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ABSTRAK

Masa adaptasi kebiasaan baru perilaku masyarakat di Desa Waleure Kabupaten Minahasa
menerapkan anjuran pemerintahan dalam pencegahan penyebaran virus corona, seperti menggunakan
masker saat berpergian, menjaga jarak dan mencucui tangan. Perubahan perilaku diikuti dengan
tahapan pengetahuan, sikap dan tindakan. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran perilaku
masyarakat terhadap adaptasi kebiasaan baru pada masyarakat desa Waleure Kabupaten Minahasa.
Penelitian deskriptif dengan metode accidental sampling. Populasi dalam penelitian ini seluruh
masyarakat yang ada di Desa Waleure dan sampel dalam penelitian ini sebagian dari populasi dengan
menggunakan alat ukur kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat
desa Waleure sudah memiliki pengetahuan, sikap dan tindakan yang baiik di masa adaptasi kebiasaan
baru.

Kata kunci : Pengetahuan, sikap dan tindakan

ABSTRACT

The adaptation period for new habits of behavior for the community in Waleure Village, Minahasa
Regency implemented government recommendations in preventing the spread of the coronavirus, such
as using masks when travelling, maintaining distance, and washing hands. Changes in behavior are
followed by stages of knowledge, attitudes, and actions. The implementation of this study aims to be
able to describe the behavior of the community towards the adaptation of new habits in the Waleure
Village Community, Minahasa Regency. Descriptive research with the accidental sampling method.
This study uses a population of all people in Waleure Village and the sample in this study is part of the
population using a questionnaire measuring instrument. This study found that most of the community of
the Waleure have good knowledge, attitudes, and actions during the adaptation period of new habits.
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Pendahuluan

Adaptasi Kebiasaan Baru atau istilah yang
lebih singkat dikatakan vyaitu AKB,
penerapan ini sudah dimulai sekitaran pada
bulan Juli 2020. AKB adalah upaya
ditengah-tengah situasi pandemi untuk
memulai  kembali  beraktivitas  dan
memulihkan kembali kendala-kendala yang
terhambat agar dapat meningkatkan
kembali perekonomian. Pemerintah
mensosialisasikan penerapan ini lewat
beberapa media seperti tlevisi, radio, koran,
dan tempat informasi lainnya dan

sosialisasi yang diadakan oleh pemerintah

dengan langsung untuk mengupayakan
dapat langsung merealisasikan penerapan
AKB di lingkungan masyarakat berada,
aktivitas setiap orang akan berkaitan
dengan keluarga yang akan ditemui yang
menjadi pusat inti terhadap pelaksanaan
AKB ini. Adaptasii Kebiasaan Baru
merupakan salah satu kebijakan dari
pemerintah untuk merencanakan kehidupan
yang produktif dan tetap aman dari virus
yang menyebar. Begitu banyak perubahan
ada ketika penyebaran virus ini terjadi,
hampir setiap orang memiliki kesadaran

mengenai betapa pentingnya kessehatan
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itu. Salah satu perubahan yang dapat
merubah masyarakat adalah masyarakat
lebih peduli dan menjaga kesehatan dan

menjaga kebersihan disekitar diri yang

akan mudah terkontakminasi. (Azizah,
2020).
Menurut  Notoatmojo (2014) Perilaku

adalah apayang di tanggapi oleh seseorang

apabila seseorang menerima adanya

rangsangan. Adanya  perilaku  oleh
manusia sebenarnya apa dilakukan oleh
manusia itu, apapun yang dikerjakan dan
dilaksanakan itu bisa dikatakan perilaku,
meskipun dilakukan seseorang teramati dan
bisa pula tidak teramati. Rangsangan itu
perlu ada ketika akan bertindak. Ada
tahapan yang dapat mengubah perilaku
terdapat tiga tahapan yaitu daripengetahuan
menghasilkan sikap, dari sikap terbentuk
sebuah tindakan. Pengetahuan dominan
yang penting untuk merubah apa yang akan
dilakukan seseorang, karena pengetahuan
akanmembentuk sikap, sikap adalah sebuah
penilaianterhadap objek. Sikap berbanding
terbalik dengan tingkah laku terbuka,
karena sikap belum disamakan dengan
perbuatan. Setelah seseorang mengetahui
objek atau stiimulus, selanjutnya akan
melaksanakan atau mempraktekan
pengetaahuan yang didapatkan.

Hasil penelitian Rosidi Ahmad
menjelaskan bahwa di Negara Australia
kehidupan seperti pola hidup yang baru
sudah diterapkan di Negara tersebut, dalam

situasi pandemic restoran tetap dibuka,

namun menerapkan protokol yang Kketat.
Hasil Astuti

menjelaskan bahwa di Indonesia sendiri

penelitian  dari Selvia
pada akhir bulan Mei akan melaksanakan

“Adaptasi  Kebiasaan Baru” dengan
didampingi protokol kesehatan dan ini
telah dinyatakan oleh Presiden RI Joko
Widodo untuk berupaya membangkitkan
kembali perekonomian. Begitu penerapan
AKB meskipun secara perlahan sector
perekonomian di Indonesia akan membaik.
Penerapan AKB ini masyarakat telah

kembali beraktivitas kembali dengan
bekerja ataupun sekolah untuk belajar
meraih cita-cita dan kegiatan lainnya.
Diharuskannya masyarakat untuk terbiasa
menjalani kehidupan dengan situasi yang
baru. Hasil penelitian Budiana (2020)
menunjukan bahwa dalam masa AKB di
yang diterapkan di Kota Bandung telah
yang

lingkungan

membawah dampak positif

ditengah-tengah keluarga,
dengan cepatperubahan yang baik terjadi.
Hasil awal dalam melakukan
observasi yang dilakukan oleh penulis
menunjukan bahwa pada masa AKB
masyarakat di Desa Waleure Kabupaten
Minahasa  pengetahuan  masyarakat
terhadap pencegahan COVID-19 dalam
masa AKB sudah baik bahkan masyarakat
telah menerapkan anjuran pemerintah
dalam pencegahan penyebaran virus
corona, seperti menggunakan masker saat
lebih

sering mencuci tangan. Sikap masyarakat

berpergian, menjaga jarak dan
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semakin disiplin sosial dalam beraktivitas
di luar rumah, sangat berbeda dengan
situasi sebelum pandemi karena dalam
masa pandemi ini masyarakat harus
beradaptasi dengan keadaan dengan
mematuhi protokol kesehatan tidakseperti
biasanya. = Berbeda  dengan  awal
munculnya virus corona begitu banyak
masyarakat yang merasa takut untuk
menghadapi  kehidupan dalam masa
pandemi, namun informasi-informasi
positif mengenai pencegahan COVID-19
yang disampaikan oleh tenaga medis serta
pemerintah mengenai penyebaran virus
corona memberikan pengetahuan untuk
menyikapi bahkan melakukan aktivitas
yang benar untuk pencegahan COVID-19.
Perilaku masyarakat setelah penerapan
AKB dilaksanakan masyarakat telah
kembali beraktivitas dengan diharuskan
mematuhi protokol kesehatan. Masyarakat
kembali beraktivitas seperti kembali
bekerja, sekolah, bahkan  sudah
melakukan pertemuan-pertemuan ibadah
dan acara senang maupun duka. Perilaku
masyarakat ini dalam bentuk tindakan
membawah  dampak  baik  untuk
pertumbuhan  ekonomi, menstabilkan
pikiran yang pernah kacau akibat pandemi
COVID-19 namun bisa berdampak buruk
bagi kesehatan, ketika masyarakat tidak
mematuhi protokol kesehatan pada saat
berinteraksi dengan orang lain. Sehingga
penulis ingin  menjalankan kegiatan

penelitian  dengan  judul“ Gambaran

Perilaku Masyarakat Terhadap Adaptasi
Kebiasaan Baru Pada Masyarakat Desa

Waleure Kabupaten Minahasa”.

Metode

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yakni
menggambarkan  bagaimana  perilaku
masyarakat mengenai adaptasi kebiasaan
baru dengan tiga wvariabel yakni

pengetahuan, sikap, dan tindakan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini diadakan di Desa Waleure
Kabupaten Minahasa berjalannya kegiatan
penelitian pada Agustus-September 2021.
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat
berdomisili di Desa Waleure Kecamatan
Langowan Timur dan yang sudah tinggal
lebih dari 6 bulan dengan responden yang
didapatkan berjumlah 97 responden sudah
memberikan diri untuk menjadi respnden.
Karakteristik ~ responden  dikategorikan
berdasarkan usia produktif dengan jenis
umur 15-60 tahun. Masyarakat yang
termasuk  dalam  populasi  dengan
ditemukan  bahwa berjenis  kelamin
perempuan jumlahnya lebih  banyak
disbanding laki-laki.  sehingga hasil
penelitian  dengan  berdasarkan jenis
kelamin perempuan sebanyak 60 responden
dan laki-laki sebanyak 37 resppnden.
Berdasarkan data jumlah  penduduk
mengenai jenis kelamin sama halnya
dengan responden yang didapati. Ditemui

tingkat pendidikan sebagian besar yaitu
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SMA 75 responden, tingkat pendidikan
SMP 14 responden, tingkat pendidikan
perguruan tinggi 6 responden dan tingkat
pendidikan paling sedikit yaitu SD dengan
jumlah 2 responden. Berdasarkan jenis
pekerjaan dari responden lebih banyak
Belum Bekerja yaitu responden 43 dan
responden yangmemilih Lain-lain yaitu 32
responden, jenis pekerjaan sebagai Ibu
Rumah Tangga berjumlah 19 responden,
jenis pekerjaan sebagai PNS/TNI/POLRI
yaitu 1 responden, jenis pekerjaan Swasta
Pensiunan yaitu 1 responden dan jenis
pekerjaan Petani/Buruh/Nelayan berjumlah
1 responden. Berdasarkan pendapatan
yaitu responden memilki pendapatan < 1
juta lebih banyak yaitu 71 responden,
pendapatan 3 juta berjumlah 13 responden,
pendapatan 2 juta yaitu 10 responden,
pendapatan >5 juta yaitu 2 responden dan
pendapatan 4 juta hanya dengan 1
responden. Kegiatan pengambilan data
didapatkan masyarakat yang lebih banyak
sedang berada di rumah sehingga
masyarakat yang sedang bekerja kurang
ditemukan, maka dalam pengumpulan data
lebih banyak masyarakat yang belum
bekerja dan masih menjadi siswa atau
mahasiswa, oleh sebab itu penulis
mendapatkan sebagian responden yang
belum memiliki pendapatan per bulan.
Perilaku merupakan aktivitas atau kegiatan
dari mahkluk hidup.i (Notoatmodjo, 2010).
Adapatasi  kebiasaan baru merupakan

strategi pencegahan terhadap penyebaran

virus corona. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa perilaku masyarakat
terhadap pada umumnya berkategori sudah
baik. Berdasarkan  hasil  Penelitian
masyarakat yang berada di Desa Waleure
Kabupaten Minahasa memiliki
pengetahuan, sikap dan tindakan yang
sebagian besar sudah baik. Adapun
perubahan perilaku dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu tingkat pendidikan
masyarakat mempengaruhi perilaku dari
masyarakat karena ketika seseorang lebih
tinggi pendidikan atau lebih banyak
menerima ilmu akan lebih  banyak
pemahaman begitu sebaliknya. Pendapatan
dapat mempengaruhi perilaku masyarakat
dengan lebih banyak pendapatan yang bisa
dimilki seseorang bisa menyediakan
kebutuhan dan memudahkan seseorang
dalam  membeli  untuk  memenunhi
kebutuhan. Umur mempengaruh perilaku,
seseorang yang berada dalam usia
produktif, semakin bertambah usia pola
pikir akan semakin berkembang. Perilaku
seseorang yang termasuk dalam baik, akan
mempengaruhi pengetahuan dalam
perbuatan yang akan dijalankan sseorang
tersebut dengan menjaga diri dan
kesehatannya. Sikap memiliki  proses
pengaruh pada perilaku, seseorang dalam
merespon dengan hal yang baik dalam
pencegahan COVID-19 maka dapat
memengaruhi perilaku seseorang dalam
masa adaptasi  kebiasaan baru ini.

Perubahan perilaku merupakan
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penyesuaian perilaku berdasarkan yang pmembaca dan dapatmenjadiacuan

mempengaruhi (Budiharto, 2013). teruntuk melakukan penelitian
selanjutnya.
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